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K E P U T U S A N 

REKTOR INSTITUT BINAMADANI INDONESIA 

   NOMOR: 33/SK/R/INBI/I/2025 

 

TENTANG 

STANDAR DAN MANUAL SARPRAS PENELITIAN 

INSTITUT BINAMADANI INDONESIA 

 

REKTOR INSTITUT BINAMADANI INDONESIA 
 

Menimbang : a. bahwa Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disebut 

SPM Dikti adalah rangkaian unsur dan proses terkait mutu pendidikan tinggi 

yang saling berkaitan dan tersusun secara teratur dalam menjamin dan 

meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan; 

b. bahwa SPM Dikti terdiri atas Sistem Penjaminan Mutu Internal dan Sistem 

Penjaminan Mutu Eksternal; 

c. bahwa Sistem Penjaminan Mutu Internal yang selanjutnya disingkat SPMI adalah 

rangkaian unsur dan proses yang saling berkaitan dan tersusun secara teratur 

dalam rangka menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi di perguruan 

tinggi secara otonom; 

d. bahwa dalam rangka menjamin mutu Pendidikan Tinggi Institut Binamadani 

Indonesia melaksanakan SPMI; 

 

Mengingat : a. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2022 tentang 

Perubahan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 

tentang Standar Nasional Pendidikan; 

c. Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi No. 53 Tahun 

2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

d. Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Nomor 

210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi; 

e. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 13 Tahun 2023 

tentang Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi; 

f. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 5 Tahun 2024 

tentang Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu Perguruan Tinggi untuk 



Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi. 

g. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Nomor 39 Tahun 

2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

h. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Nomor 10 Tahun 

2026 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

i. Statuta Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

j. Renstra Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

 

MEMUTUSKAN: 

MENETAPKAN : STANDAR DAN MANUAL STANDAR SARPRAS PENELITIAN INSTITUT 
BINAMADANI INDONESIA 

KESATU : Memberlakukan Standar Sarpras Penelitian sebagai salah satu standar dalam Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di lingkungan Institut Binamadani Indonesia. 

KEDUA : Standar dilaksanakan melalui tahapan siklus PPEPP yang meliputi: 

a.  penetapan standar pendidikan tinggi;  

b.  pelaksanaan standar pendidikan tinggi;  

c.  evaluasi pemenuhan standar pendidikan tinggi;  

d.  pengendalian pelaksanaan standar pendidikan tinggi; dan  

e.  peningkatan standar pendidikan tinggi. 

KETIGA : 
 

Seluruh pimpinan unit, fakultas, departemen, dan program studi wajib 

melaksanakan standar secara konsisten, terintegrasi, dan terdokumentasi. 
 
KEEMPAT 

 

 

: 

 

 

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila 

dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diubah dan diperbaiki sebagaimana 

mestinya. 

Ditetapkan di Tangerang 

Pada tanggal 20 Januari 2025 

Rektor Institut Binamadani Indonesia 
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1. Visi, Misi dan 
Tujuan Institut 
Binamadani 
Indonesia (INBI) 

1. Visi Institut Binamadani Indonesia (INBI)  

Pada tahun 2030, menjadi Perguruan Tinggi yang unggul dalam  

penyelenggaraan Tridarma Perguruan Tinggi bidang ilmu keagamaan 

untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkarakter (Ilmiah, 

edukatif dan religius) di Indonesia. 

 

2. Misi Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

Adapun misi Institut Binamadani Indonesia (INBI) adalah sebagai 

berikut: 

1) Melaksanakan aktivitas pendidikan dan pengajaran yang terencana, 

teratur, terukur dan terjadwal. 

2) Memperluas kesempatan belajar pada jenjang pendidikan tinggi 

yang bermutu bagi masyarakat. 

3) Membangun kerjasama dengan perguruan tinggi atau lembaga lain 

baik dalam negeri maupun luar negeri. 

4) Melaksanakan pengabdian masyarakat sebagai wujud tanggung 

jawab sosial institusi. 

5) Merespon perubahan yang terjadi dalam rangka mengembangkan 

organisasi institusi. 

6) Menghantarkan lulusan yang berkarakter, berjiwa entrepreneurship 

dan berwawasan Islami. 

3. Tujuan Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

a. Menghasilkan lulusan dengan kualifikasi sebagai berikut:  

1) Keilmuan yang Islam, berdaya saing tinggi, adaftif, dan 

professional,  

2) Mampu bekerjasama dalam kelompok multidisiplin dan memiliki 

jiwa entrepreneurship,  

3) Menjunjung tinggi etika profesi dan mampu mengembangkan diri 

secara berkelanjutan tinggi,  

4) Peduli terhadap kemaslahatan masyarakat dan tanggap terhadap 

setiap perubahan dalam setiap aspek kehidupan di lingkungannya, 

serta 

5) Beriman, berilmu dan bertakwa kepada Allah SWT. 

b. Menghasilkan penelitian yang memiliki karakteristik sebagai berikut:  

1) Bermanfaat bagi perkembangan IPTEK dan mendukung 



peningkatan daya saing bangsa,  

2) Bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat,  

3) Bernilai publikasi baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Mencetak sarjana-sarjana muslim yang ahli dan profesional dalam 

bidang kajiannya untuk melaksanakan tugas bermuamalah dan 

beribadah dalam mewujudkan umat yang rahmatan lil ‘alamin. 

2.  Rasional 
Standar Sarana 
dan Prasarana 
Penelitian 

1. Untuk memastikan bahwa hasil penelitian bermutu baik haruslah 

melalui proses penelitian yang baik pula. Termasuk di dalamnya 

adalah sarana dan prasarana yang digunakan selama penelitian 

tersebut. 

2. Penetapan standar sarana dan prasarana ini penelitian ini bertujuan 

untuk menjadi panduan dalam memilih, menetapkan, menggunakan 

dan memelihara sarana dan prasarana yang ada. Terlebih bila sarana 

dan prasarana penelitian itu dapat digunakan untuk kebutuhan 

Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

3. Pihak yang 
Bertanggung 
Jawab untuk 
Mencapai Isi 
Standar Sarana 
dan Prasarana 
Penelitian 

a. Kepala LPPM 

b. Reviewer 

4.  Definisi Istilah 1. Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat atau 

media dalam mencapai maksud dan tujuan. 

2. Prasarana adalah perangkat penunjang utama suatu proses atau usaha 

pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai. 

3. Standar sarana dan prasarana penelitian merupakan kriteria minimal 

sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi 

dan proses penelitian dalam rangka memenuhi hasil penelitian. 

4. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan 

 metode ilmiah secara sistimatis untuk memperoleh informasi, data 

dan keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian 

kebenaran atau ketidakbenaran suatu asumsi dan/atau hipotesis di 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 



5. Pernyatan Isi 
Standar Sarana 
dan Prasarana 
Penelitian 

1. Universitas menetapkan bahwa penelitian harus dilakukan dalam 

rangka pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

2. Universitas menetapkan strategi, kebijakan, dan prioritas penelitian 

harus sesuai dengan misi dan tujuan Universitas. 

3. Universitas menetapkan baku mutu sarana dan prasarana penelitian 

dengan mengacu pada baku mutu sarana dan prasarana penelitian 

nasional maupun internasional, serta sesuai dengan kaidah-kaidah 

keilmuan dan etika dalam bidangnya masing-masing. 

4. Universitas memastikan adanya dokumen pengelolaan sarana dan 

prasarana penelitian yang mencakup perencanaan, pengadaan, 

pelaporan, perawatan, monitoring, dan evaluasi di lingkungan Institut 

Binamadani Indonesia (INBI). 

5. Universitas memastikan ketersediaan sarana dan prasarana serta 

ketersediaan buku, jurnal, dan prosiding untuk mendukung kegiatan 

penelitian. 

6. Universitas menetapkan bahwa pengelolaan penelitian harus mudah 

diakses oleh seluruh dosen. 

7. Universitas memastikan kelancaran jaringan internet yang cepat untuk 

mendukung kegiatan penelitian. 

8. Universitas memastikan berjalannya sistem monitoring dan evaluasi 

terhadap penggunaan sarana dan prasarana penelitian untuk 

memastikan bahwa semua sarana dan prasarana penelitian dapat 

digunakan dan berfungsi dengan baik. 

6.  Strategi 
Pelaksanaan 
Standar Sarana 
dan Prasarana 
Penelitian 

1. Pimpinan universitas menyelenggarakan tersedianya sarana dan 

prasarana pendukung kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat universitas. 

2. Ketua program studi menyelenggarakan koordinasi dengan dosen dan 

perwakilan mahasiswa untuk perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat 



 program studi. 

3. Mengadakan Monday Forum sebagai wadah bagi dosen untuk 

mempresentasikan proposal penelitian dan pengabdian yang 

dibuatnya di hadapan reviewer dan dosen serta mahasiswa. 

4. Kepala perpustakaan menyediakan buku, jurnal, dan prosiding 

berdasarkan kebutuhan yang disampaikan oleh dosen untuk 

melakukan penelitian. 

5. Pengadaan jaringan internet yang cepat dan mudah diakses. 

6. Sekurang-kurangnya setahun sekali diadakan pelatihan menulis 

artikel ilmiah dan hasil-hasil penelitian. 

3. Indikator 
Ketercapaian 
Standar 
Sarana 
Prasarana 
Penelitian 

1. Kualitas dan kuantitas penelitian semakin meningkat. 

2. Jumlah publikasi hasil penelitian semakin meningkat. 

3. Jumlah kegiatan dan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam penelitian 

semakin meningkat. 

4. Sarana prasarana pedukung meningkat. 

8. Dokumen 

Terkait 
1. Permenristekdikti No. 44 Tahun 2016 

2. Permendiktisaintek No. 39  Tahun 2025 

3. Pedoman Pengabdian kepada masyarakat 

4. RIP LPPM 

5. Renstra Institusi 

6. Renop Institusi 

7. Pedoman Sarana dan Prasarana Penelitian 

9. Referensi 1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2022 

tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan; 

3. Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi No. 53 
Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

4. Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 
Nomor 210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi 
dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi; 

5. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 13 

Tahun 2023 tentang Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi; 
6. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 5 

Tahun 2024 tentang Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu 
Perguruan Tinggi untuk Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui 

Mekanisme Automasi. 
7. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Nomor 39 

Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 
8. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Nomor 10 

Tahun 2026 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 
9. Statuta Institut Binamadani Indonesia (INBI) 
10. Renstra Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

 


